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Listrik Kantor
Bupati Sigi Disegel PLN

PALU, MERCUSUAR - Meteran
listrik di kantor Bupati Sigi
disegel oleh PLN karena
menunggak pembayaran sejak
Desember hingga November
2014.

Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan (PPTK) pada Bagian
Perlengkapan Umum (Perlum)
Pemerintah Kabupaten Sigi,
Muhammad Nur, Selasa
(18/11/2014), mengakui
pembayaran tagihan belum
dilakukan karena dananya
masih di Bagian Keuangan.

“Berkas pencairan dana
sementara diproses dan segera
dicairkan. Saya sudah kasih tahu
‘petugas wwz saatdatang tiga hari
lalu. Tapi mereka tetap segel.

MASYARAKAT yang ‘bertamu di Kantor Bupati Sigi menyaksikan
penyegelan listrik di kantor tersebut, Selasa (18/11/2014). Sayangnya,
segel dari PLN itu dirusak karena kebutuhan penggunaan listrik. FoTo:
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Sebenarnya dari dulu kita selalu
membuat kesepakatan kalau
pembayarannya per triwulan.
Tapi sekarang ini belum genap

tiga bulan, kok sudah disegel,”
jelas Nur.

Baca DISEGEL di Hal.7




image2.jpeg
Menurutnya, kesepakatan
dengan-petugas PLN terkait
pembayaran pertriwulan
hanyalah dilakukan secara
lisan. Bahkan, pihak Pemkab

Sigi pernah lima bulan belum

membayar listrik karena
keterlambatan proses pencairan
tapi tidak disegel oleh petugas
PLN.

“Kalau memang sesuai per
triwulan, maka jatuh tempo
pembayaran adalah Desember
nanti. Tapi saat ditagih kemarin,
kami tetap upayakan secepatnya
cair. Perlu diketahui bahwa
kami juga mempunyai prosedur
dalam melakukan pencairan,”

DISEGEL darihal ............. Lo NG :

sambungnya.
la justru mempertanyakan
tagihan yang membengkak
setiap bulannya karena pagu
anggaran yang disediakan untuk
pembayara#n listrik sebesar
Rp51 juta lebih. Tapi tagihan
per triwulannya mencapai Rp76
jutaan pertriwulan.
“Dalam sebulan saja tagihan
listrik baru-bar'u ini Rp26 jutaan.
.Katanya ada kenaikan tarif. Tapi
kami tetap mengupayakan segera
cair. Kok masih saja disegel. Jadi
kami heran,” ujarnya.

Nur justru mempertanyakan
tingginya tagihan listrik meteran
yang memiliki daya 33,000 Watt

itu, sementara pemakaian energy
listrik diprediksi tidak sebesar
itu. la pun mempertanyakan
petugas pencatat meteran yang
tidak pernah ia lihat datang
mencatat meteran listrik di
kantor tersebut.

“Saya sudah minta rincian
angka pemakaian listrik beserta
tarif dasar dan beban wajibnya.
Tapi tidak pernah dikasih.
Padahal kalau sehari-hari kami
mau pakai genset, justru lebih
iritkarena biaya pembelian solar
cuma Rp400 ribu per hari atau
Rp12 juta per bulan,” tuturnya.

lamenyatakan rencana hari ini,
Rabu (19/11/2014) dana untuk

pembayaran tagihan listrik sudah
cair dan langsung dibayar.
Namun penyelesaian
pembayaran tagihan belum
dilakukan, segel tersebut sudah
dirusak guna pemenuhan
kebutuhan pemakaian listrik di
kantor itu. Oknum perusak segel
pun belum diketahui. :
Saat dikonfirmasi soal
perusakan itu, Nur spontan kaget
dan tidak mengetahui oknum
pelakunya. “Loh saya pikir listrik
yang saya pakai sampai sore
ini masth dari genset. Karena
tadi pagi saya instruksikan
staf saya beli solar tiga jerigen
untuk menghidupkan genset.

Genset'tadi pagi hidup kok. Saya
justru tidak tahu kalau ada yang
merusak segel,” ungkap Nur di
ruangannya.

Pasca mengetahui segel
dirusak, ia menugaskan stafnya
mencari tahu pelaku di sejumlah
ruangan. Tapi tidak ada yang
mengaku mengetahuinya.

Pantauan media ini, segel
masih rapi kemarin pagi dan
terdengar suara genset. Tapi saat
siang harinya, segel sudah rusak
dan listrik di Kantor Bupati Sigi
difungsikan seperti biasa. Seperti
diketahui bahwa pengrusakan
segel PLN menyalahi hukum yang
berlaku. Ban




